5.1

5.2

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang sudah diuraikan pada bab sebelumnya,maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem pencatatan koperasi simpan pinjam dengan menggunakan
Microsoft Office Access 2010 yang dibuat dapat mengelola data
anggota, data simpanan, data pinjaman dan data angsuran yang dibuat
dalam bentuk form-form yang mewakili setiap transaksi sehingga
membantu dalam meningkatkan pelayanan simpan pinjam yang lebih
baik kepada seluruh anggotanya. Selain itu, laporan-laporan yang
diperlukan bendahara dan ketua koperasi sudah dapat dicetak sehingga
memudahkan dan mempercepat dalam mengambil keputusan.

2. Dengan adanya sistem pencatatan koperasi simpan pinjam dengan
menggunakan Microsoft Office Access 2010, maka proses pencatatan,
pencarian data simpanan, pinjaman maupun angsuran jadi lebih cepat

karena telah terkomputerisasi.

Saran

Dari hasil kesimpulan yang penulis uraikan diatas, maka saran penulis

untuk Koperasi di SMP Negeri 2 Talang Kelapa berkaitan dengan sistem

pencatatan koperasi simpan pinjam yang digunakan adalah :

1. Sumber daya manusia atau tenaga Kkerja pelaksana dalam
mengoperasikan sistem komputer ini perlu melakukan perawatan dan
pemeliharaan secara berkala.

2. Dalam penggunaan sistem pencatatan koperasi simpan pinjam secara
komputerisasi baik pencatatan data anggota, pencatatan data simpanan,
pencatatan data pinjaman dan pencatatan data angsuran dibutuhkan
pemahaman dalam tata cara penggunaanya sehingga diperlukan

pelatihan bagi pengurus koperasi simpan pinjam pada SMP Negeri 2
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Talang Kelapa agar tidak terjadi kesalahan dalam penggunaan sistem
pencatatan koperasi simpan pinjam ini. Dalam memasukkan data perlu
diperhatikan ketelitiannya guna mengurangi kesalahan-kesalahan yang
mungkin terjadi. Untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan
misalnya terkena virus dsb diperlukan adanya back-up data di dalam
sistem ini.



